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ABSTRAK

Yuli Yanti, Dewi. 2017. Implementasi Pendidikan Karakter Berbasis PAI di
SMPN 1 Kedungwuni Kabupaten Pekalongan. Skripsi Fakultas Tarbiyah dan limu
Keguruan Jurusan Pendidikan Agama Islam Institut Agama Islam Negeri (IAIN)
Pekalongan. Pembimbing Drs. H. Akhmad Zaeni, M.Ag. Kata Kunci: Pendidikan
Karakter dan Pendidikan Agama Islam.

Pendidikan karakter merupakan sebuah proses transformasi nila-nilai
kehidupan untuk menumbuhkembangkan dalam kepribadian seseorang atau
peserta didik sehingga menjadi satu dalam perilaku kehidupan orang tersebut.
Pendidikan karakter itu tidak hanya sekadar mengajarkan mana yang benar dan
mana yang salah, lebih dari itu pendidikan karakter menanamkan kebiasaan
tentang yang baik sehingga siswa mampu merasakan nilai yang baik dan
melalukan hal tersebut.

Rumusan masalah yang dibahas adalah 1. Bagaimana implementasi
pendidikan karakter berbasis PAI di SMPN 1 Kedungwuni Kabupaten
Pekalongan? 2. Apa saja problematika implementasi pendidikan karakter berbasis
PAI di SMPN 1 Kedungwuni Kabupaten Pekalongan? Dengan tujuan 1. Untuk
mendeskripsikan bagaimana implementasi pendidikan karakter berbasis PAI di
SMPN 1 Kedungwuni. 2. Untuk mendeskripsikan problematika implementasi
pendidikan karakter berbasis PAI di SMPN 1 Kedungwuni Kabupaten
Pekalongan.

Penelitian ini termasuk penelitian lapangan (field research) dan
pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kualitatif. Teknik pengumpulan
datanya adalah wawancara, observasi dan dokumentasi. Sedangkan analisis data
yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif kualitatif.

Hasil Penelitian ini menjelaskan bahwa implementasi pendidikan karakter
berbasis PAI di SMPN 1 Kedungwuni Kabupaten Pekalongan bertujuan agar
siswa mempunyai aqidah yang kuat, ibadah yang benar, akhlak yang baik dan
kokoh, rajin belajar, mampu mengendalikan diri, disiplin dan teratur segara urusan
lain sebagainya. Pendidikan karakter berbasis PAI di SMPN 1 Kedungwuni
terwujud dalam bentuk kegiatan berjabat tangan dengan guru, melalukan salat
berjamaah, pengajaran dan keteladanan dalam akhlak, pengajaran dan keteladanan
dalam ibadah dan pengajaran dan keteladanan dalam agidah. Pendidikan Karakter
siswa di SMPN 1 Kedungwuni telah membantu siswa untuk bersikap dan
berperilaku sesuai norma-norma agama Islam. Problematika pendidikan karakter
berbasis PAI di SMN 1 Kedungwuni, antara lain: kurangnya sarana prasarana
musholah, kurangnya peran dari sebagian orang tua, Kurangnya kesadaran dari
sebagaian siswa, pengaruh perkembangan teknologi.
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A

BAB |
PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Pendidikan karakter secara sederhana dapat dimaknai sebagai
pendidikan nilai, pendidikan budi pekerti, pendidikan moral, pendidikan
watak yang bertujuan mengembangkan kemampuan peserta didik untuk
mewujudkan kebaikan dalam kehidupan sehari-hari dengan sepenuh hati.*

Oleh karenanya dari pemaknaan tersebut maka dapat dipahami
bahwa pendidikan karakter merupakan suatu sistem penanaman nilai-nilai
karakter kepada warga sekolah yang meliputi komponen pengetahuan,
kesadaran atau kemauan dan tindakan untuk melaksanakan nilai-nilai
tersebut. Sehingga dalam pendidikan karakter di sekolah semua komponen
(pemangku pendidikan) harus terlibat termasuk komponen-komponen
pendidikan itu sendiri yaitu isi kurikulum, proses pembelajaran dan
penilaian, penanganan atau pengelolaan mata pelajaran, pengelolaan
sekolah, pelaksanaa aktivitas atau kegiatan ekstrakulikuler, pemberdayaan
sarana prasarana, pembiayaan dan etos kerja seluruh warga sekolah.?

Tujuan utama dalam konsep pendidikan karakter, pendidikan moral
atau pendidikan akhlak disini adalah membentuk pribadi anak supaya

menjadi manusia yang baik, manusia sejati yang tidak hanya memiliki

him. 33.

'Buchory, Guru: Kunci Pendidikan Nasional, (Yogyakarta: Leutika Prio, 2012),

?Agus Wibowo, Pendidikan karakter, Strategi Membangun Karakter Bangsa

Berperadaban, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012), him. 36.



kecerdasan intelektual (1Q) namun juga sekaligus kecerdasan (EQ) serta
kecerdasan spiritual (SQ),* baik ia warga sekolah, warga masyarakat dan
juga warga Negara yang baik sehingga tercapai keadilan dan kebahagian.
Kriteria manusia yang baik, warga masyarakat yang baik dan warga negara
yang baik suatu masyarakat atau bangsa secara umum adalah nilai-nilai
sosial tertentu, yang banyak dipengaruhi oleh budaya masyarakat dan
bangsanya.’

Oleh karena itu hakikat dari pendidikan karakter dalam konteks
pendidikan di Indonesia dapat dimaknai sebagai pendidikan nilai, yakni
pendidikan nilai-nilai luhur yang bersumber dari budaya yang bersumber
dari budaya bangsa Indonesia sendiri, dalam rangka membina kepribadian
generasi muda. Penguatan pendidikan moral (moral education) atau
pendidikan karakter (character education) secara legal formal dalam
sistem pendidikan nasional sebenarnya bukanlah suatu hal yang baru lagi,
karena sesungguhnya dalam pembentukan kerakter telah menjadi salah
satu tujuan pendidikan nasional, dimana pada Pasal 3 UU Sisdiknas tahun
2003 menyatakan bahwa diantara tujuan pendidikan nasional adalah
mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang

beriman dan bertagwa kepada Tuhan yang Maha Esa, berakhlak Mulia,

% Dakir dan Sarbini, Pendidikan Islam dan ESQ: Komparansi Integratif Upaya Menuju
Stadium Insan Kamil, (Semarang: Rasail Media Group,2011), him. 31.

* Kartini Kartono, Tinjauan Holistik Mengenai Tujuan Pendidikan Nasional, (Jakarta:
Pradnya Paramita, 1977), him. 18.



sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang
demokratis dan tanggung jawab.’

Pembentukan karakter harus dilakukan secara sistematis dan
bersinambungan melibatkan aspek knowledge, feeling, loving, and acting.
Pembentukan karakter dapat sebagai pembentukan seseorang menjadi
body builder (binaragawan) yang memerlukan latihan otot-otot akhlak
secara terus menerus menjadi kokoh dan kuat.

Selain itu, keberhasilan pendidikan karakter ini juga ditunjang
dengan usaha lingkungan pendidikan dan sosialisasi yang baik dan
menyenangkan bagi siswa. Secara formal upaya menyiapkan kondisi,
sarana/prasarana, kegiatan, pendidikan dan yang mengarahkan kepada
pembentukan karakter generasi muda bangsa memiliki landasan yuridis
yang kuat. Namun, sinyal tersebut baru disadari ketika menjadi Krisis
akhlak yang menerpa semua lapisan semua masyarakat, tidak terkecuali
juga pada siswa. Untuk mencegah lebih parahnya krisis akhlak, kini upaya
tersebut mulai dirintis melalui pendidikan karakter. Upaya yang bisa di
lakukan untuk membinaan karakter siswa di sekolah antaranya dengan
memaksimalkan fungsi mata pelajaran Pendidikan Agam Islam (PAI) di
sekolah. PAI dapat dijadikan basis untuk pembinaan karakter siswa
tersebut. Guru mata pelajaran pendidikan agama Islam (PAI) bersama-
sama para guru yang lain dapat merancang berbagai aktivitas sehari-hari

bagi siswa di sekolah yang diwarnai nilai-nilai ajaran beragama

8-9

SUU No. 20 Tahun 2003 Tentang Sisdiknas, Dirjend Pendidikan | Depag RI, 2006, him.



diharapkan siswa terbiasa untuk melakukan aktivitas-aktivitas positif yang
pada akhirnya dapat membentuk karakternya.

Pendidikan karakter dengan penerapan pengembangan program
bidang agama dapat mengimplementasikan diantaranya melalui tujuan
pembelajaran, meteri pembelajaran, metode pembelajaran, pendekatan
pembelajaran, dan evaluasi pembelajaran. Dilihat dari manajemen
pendidikan karakter, misalnya terwujud dalam kegiatan yang dapat diatur
secara baik yang biasa dijalankan melalui berbagai program kegiatan.
Kegiatan ini harus berjalan secara sinergis, mulai dari perencanaan,
pelaksanaan dan pengawasan. Misalnya dalam salat berjamaah ketika
pembelajaran PAI berlangsung, siswa dituntun untuk biasa melakukan
secara tertib dan disiplin. Peran guru sangat diperlukan untuk pengawasan
dalam pelaksanaan kegiatan untuk program tersebut. Sedangkan melihat
dari sumber daya manusia semua pihak yang terlibat dalam pelaksanaan
pendidikan seperti Guru Pendidikan Agama Islam dan kepala sekolah
harus dapat menjadi public figure bagi peserta didik. Guru dijadikan
sebagai contoh teladan bagi peserta didik.

Sebagaimana uraian di atas SMPN 1 Kedungwuni Kabupaten
Pekalongan adalah sekolah yang juga mengimplementasikan pendidikan
karakter berbasis PAI, di SMPN 1 Kedungwuni melaksanakan pendidikan
karakter sejak tahun 2014 karena pendidikan karakter sudah sepatutnya
dilaksanakan sebagai kegiatan rutinitas, dimana dalam mewujudkan

pendidikan karakter itu sangat penting sekali bagi siswa, sehingga mereka



terbiasa dengan lingkungannya yang baik, disamping itu pendidikan
karakter juga sangat membantu siswa untuk bersikap yang baik dan tidak
menyimpang dari norma-norma agama. Di antara program pendidikan
karakter yang ada di SMPN 1 Kedungwuni yaitu mengucapkan salam dan
berdoa bersama, menanamkan nilai-nilai sosial, berjabat tangan dengan
guru, melakukan salat berjamaah, pengajaran dan keteladanan dan

pengajaran dan keteladanan dalam aqgidah.

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, penelitian tertarik
mengkaji dan mengangkat skripsi dengan judul *“ Implementasi Pendidikan

Karakter Berbasis PAI di SMPN 1 Kedungwuni Kabupaten Pekalongan”.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang masalah, maka peneliti
merumuskan masalah yang berkaitan dengan judul, sebagai berikut :
1. Bagaimana implementasi pendidikan karakter berbasis PAI di SMPN
1 Kedungwuni Kabupaten Pekalongan ?
2. Apa saja problematika implementasi pendidikan karakter berbasis PAI

di SMPN 1 Kedungwuni Kabupaten Pekalongan?

C. Tujuan Penelitian

1. Untuk mendeskripsikan bagaimana implementasi pendidikan karakter
pendidikan agama Islam di SMPN 1 Kedungwuni Kabupaten

Pekalongan.



2. Untuk mendeskripsikan problematika implementasi pendidikan
karakter berbasis PAI di SMPN 1 Kedungwuni Kabupaten
Pekalongan.
D. Kegunaan Penelitian
1. Kegunaan Teoritis
a. Mendapatkan informasi terkait upaya pembentukan karakter di
SMPN 1 Kedungwuni
b. Mengetahui berbagai tantangan yang akan dihadapi dan cara
penanggulannya sehingga dapat teratasi.
c. Menambah wawasan dan pengetahuan khazanah Islam yang sangat
memperhatikan pendidikan yang bertujuan untuk memperoleh
Q kebahagian dunia dan akhirat serta dapat dijadikan bahan acuhan
O/‘ bagi yang hendak mengadakan penelitian selanjutnya.
2. Kegunaan Praktis
a. Bagi Guru, penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan
kepada guru berupa teori tentang pendidikan karakter.
b. Begi Peserta Didik, penelitian ini diharapkan memberikan contoh
karakter yang baik bagi peserta didik.
E. Tinjauan Pustaka
1. Analisis Teoritis
Marimba mengartikan pendidik sebagai orang yang memikul

pertanggung jawaban sebagai pendidik, yaitu manusia dewasa yang



karena hak dan kewajibannya bertanggung jawab tentang pendidikan
peserta didik.

Zakiah Daradjat berpendapat bahwa pendidik adalah individu
yang akan memenuhi kebutuhan pengetahuan, sikap, dan tingkah laku
peserta didik.

Di sekolah guru merupakan pendidik yang paling bertanggung
jawab dalam  membimbing anak didik untuk mencapai tujuan
pendidikan. Guru bertanggung jawab untuk menjadikan anak didiknya
menjadi manusia yang berakhlak mulia, manusia sehat, berilmu, cakap,
kreatif, mandiri.°

Dalam konteks pendidikan karakter guru merupakan fasilitator
dalam proses pembelajaran. Guru tidak lagi satu-satunya sumber ilmu,
karena perkembangan sains dan teknologi memungkinkan peserta
didik memperoleh ilmu dari sumber seperti: internet (e-journal & e-
book), program televisi, gambar, audio, dan sebagainya.’

Guru yang memiliki kesempatan besar, perlu diwarisi
keterampilan mengajarkan moral pendidikan pada setiap pengatahuan
atau bahan ajar apapun. Guru sangat menentukan berhasil tidaknya
pendidikan karakter pada anak. Guru sebagai ujung tombak
terlaksananya pembelajaran hendaknya mampu menempuh kurikulum

terpadu yang dapat menyentuh seluruh kebutuhan peserta didik. Salah

® Uyoh Sadullah, Pendidikan Karakter, (Jakarta: Bumi perkasa,2012), him. 179.
” Suyadi, Strategi Pembelajaran Pendidikan Karakter, (Bandung: PT Remaja Rosyda
Karya. 2013), him. 17.



satunya dengan menerapkan kurikulum holistic berbasis
karakter.®

Menurut Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional sebagaimana yang dikutip dalam bukunya
Musfirotun Yusuf mengartikan bahwa pendidikan adalah usaha sadar
dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses
pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi
dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pegendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta ketrampilan yang
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara.’

Dalam buku pendidikan karakter karangan Agus Wibowo, ia
mengatakan dibalik bomming-nya pendidikan karakter, tak banyak
yang tau siapa yang mula-mula memperkenalkan atau mencetuskan
pendidikan karakter ini. Sebagian sejarawan mengatakan bahwa
Peagog Jerman FW Foerster (1869-1966), sebagai orang yang mula-
mula memperkenalkan pedidikan karakter. Foerster mengemukakan
konsep pendidikan karakter yang menekankan dimensi etis-spiritual
dalam proses pembentukan pribadi. Tujuan pendidikan menurutnya
adalah untuk pembentukan karakter yang terwujud dalam kesatuan
subjek dengan perilaku dan sikap hidup yang dimilikinya. Sebagaian

sejarawan yang lain berpendapat jika dunia Islam sudah memiliki

8Jamil Suprihtiningrum, Strategi Pembelajaran Teori dan Praktik, (Jogjakarta: Ar-Ruzz
Media: 2013), him. 261.

Musfirotun Yusuf, Menajemen Pendidikan Sebuah Pengantar, (Pekalongan:STAIN
Press,2008), him 7.



konsep mengenai pedidikan karakter jauh sebelum dicetuskan oleh FW
Foerster.'?

Pendidikan karakter bertujuan untuk meningkatkan mutu
proses dan hasil pendidikan yang menganugrahkan pada pembentukan
karakter dan akhlak mulia.** nilai-nilai yang melandasi perilaku, tradisi
dan kebiasaan sehari-hari. Karakter seseorang tidak dapat diubah,
namun dengan lingkungan dapat menguatkan dan memperlemah
karakter tersebut.*?

2. Penelitian yang Relevan

Menurut Elly Erviani, mahasiswa STAIN Pekalongan dalam
skripsinya yang berjudul “Pendidikan Karakter Menurt Zakiyah
Daradjat”, tahun 2012. Dari hasil penelitian ini menyatakan bahwa
pendidikan karakter merupakan konsep pendidikan yang tidak hanya
mengajarkan kemampuan akademiknya saja, namun menyangkut
kemampuan spiritual dan emosional, serta pendidikan  karakter
mengenakan akan budaya, norma-norma, dan hukum dalam kehidupan
bermasyarakat.*®

Menurut Yuliya Shofa, mahasiswa STAIN Pekalongan dalam
skripsinya yang berjudul “Model Pendidikan Agama Islam berbasis

Karakter Kebangsaan di SMK Negeri 3 Pekalongan”. Tahun 2012.

19 Agus Wibowo, Pendidikan Karakter, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012), him. 25.

1 E Mulyana, Managemen Pendidikan Karakter, (Jakarta: Bumi aksara, 2013), him. 9.

2Agus Wlbowo, Pendidikan Karakter Usia Dini, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2013),
him.66.

3 Elly Erviani,Pendidikan Karakter Menurut Zakiyah Daradjat, Skripsi: Pendidikan
Agama Islam STAIN Pekalongan, 2012. him. 90.
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Dari hasil penelitian ini menyatakan bahwa pendidikan karakter
bangsa peserta didik dapat memajukan jati diri sebagai cerminan
bangsa Indonesia. Tetapi pengembangan pendidikan berbasis karakter
belum tertanam dengan baik oleh peserta didik. Karena masih banyak
yang melakukan penyimpangan perilaku tidak sesuai dengan norma
agama, norma hukum, dan norma susila.**

Menurut Ruswati, mahasiswa STAIN Pekalongan dalam
skripsinya yang berjudul “Pengembangan Pendidikan Karakter
melalui Wisma Teladan di Panjang Baru”. 2014 dari hasil penelitian
ini menyatakan bahwa pengembangan pendidikan karakter melalui
wisma teladan yaitu monitoring. Dengan dimonitoring umi kos, santri
dapat terarah dan terbimbing walaupun tidak semua santri dapat
diarahkan tetapi mereka ada perubahan dalam hal ibadah.™ Untuk
menghindari terjadinya kesamaan pembahasan permasalahan dengan
penelitian-penelitian sebelum maka peneliti memfokuskan penelitian
pada vyaitu tentang Mengimplemantasikan Pendidikan Karakter
Berbasis PAI di SMPN 1 Kedungwuni. Dalam penelitian ini peneliti
ingin memfokuskan pada permasalahan pada bagaimana Implementasi
Pendidikan Karakter Berbasisi PAI di SMPN 1 Kedungwuni dan
Problematika Implementasi Pendidikan Karakter Berbasis PAI di

SMPN 1 Kedungwuni.

Yyulia Shofa, “Model Pendidikan Agama Islam Berbasis Karakter Kebangsaan di SMK
Negeri 3 Pekalongan”, Skripsi Pendidikan Agama Islam STAIN Pekalongan, 2012. him V.

> Ruswati, Pengembangan Pendidikan Karakter melalui Wisma Teladan di Panjang
Baru.” Skripsi Pendidikan Agama Islam STAIN Pekalongan, 2014. him 75.
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3. Kerangka Berpikir

Pendidikan karakter adalah pendidikan yang ditujukan untuk
mengukur akhlak mulia melalui proses knowing the good, loving the
good, and action the good, karena pendidikan karakter merupakan
pendidikan yang tidak hanya berorientasi pada aspek kognitif saja,
akan tetapi lebih berorientasi proses pembinaan potensi yang ada
dalam diri anak, dikembangkan melalui pembiasaan sifat-sifat baik
yaitu berupa pengajaran nilai-nilai karakter baik.

Pendidikan karakter tidaklah bersifat teoritis (meyakini telah
ada konsep yang akan dijadikan rujukan karakter), tetapi melipatkan
penciptaan situasi yang mengkondisikan peserta didik mencapai
pemenuhan karakter utamanya. Penciptaan (komunitas belajar) yang
baik, dan pemahaman akan konteks peserta didik (latar belakang dan
perkembangan psikolog) menjadi bagian dari pendidikan karakter.
Dalam pendidikan karakter tidak hanya bertujuan untuk mencerdaskan
anak dalam aspek kognitif saja, akan tetapi juga melibatkan anak
dalam emosi dan spiritual, tidak sekedar memenuhi otak anak dengan
ilmu pengetahuan, tetapi juga dengan mendidik akhlak anak. Sehingga
dipersiapkan untuk menjadi anggota masyarakat yang bertanggung
jawab dan respek terhadap lingkungan sekitarnya.

Doni koesoema dalam bukunya mengungkapkan bahwa untuk
kepentingan pertumbuhan individu secara integral, pendidikan karakter

semestinya memiliki tujuan jangka panjang yang mendasarkan diri dari
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anggapan aktif kontekstual individu atas impuls natural sosial yang di
terima yang pada gilirannya semakin mempertajam visi hidup yang
akan diraih lewat proses pembentukan diri terus-menerus. Tujuan
jangka panjang ini tidak sekedar berupa idealis yang penentuan sarana
untuk mencapai tujuan tidak dapat diverifikasi, melainkan sebuah
pendekatan dialektis yang saling mendekatkan anatara yang ideal
dengan kenyataan, melalui proses refleksi dan interaksi terus menerus,
anatara idealis, pilihan sarana, dan langsung yang dapat di evaluasi
secara obyektif.*°

Mansnur Muslich menjelaskan bahwa terdapat tiga bentuk
desain yang dapat di lakukan dalam pemograman pendidikan karakter
yang efektif dan utuh.!” Pertama, berbasis sekolah. Desain ini berbasis
pada relasi guru sebagai pendidik dan murid sebagai pembelajaran.
Kedua, berbasis kultur sekolah. Desain ini mencoba membangun
kultur sekolah yang mampu membentuk karakter peserta didik dengan
bantuan pranata sosial sekolah agar nilai tertentu terbentuk dan
terbatinkan dalam diri peserta didik. Ketiga, desain pendidikan
karakter berbasis komunitas. Dalam mendidik komunitas sekolah tidak
berjuang sendirian. Dalam mendidik komunitas sekolah tidak berjuang
sendiri. Melainkan masyarakat diluar lembaga pendidikan, seperti

keluarga, masyarakat umum dan Negara, juga memiliki tanggung

% Doni A. Kusuma, Pendidikan Karakter: Strategi Mendidik Anak di Zaman Global,
(Jakarta: Grafindo Persada), him 135.

Y Masnur Muslich, Pendidikan Karakter: Menjawab Tantangan Krisis Multidimensional,
(Jakarta: Bumi Aksara, 2011). Cet. 1,him. 160-161.
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jawab moral untuk mengintegrasikan pembentukan karakter dalam
konteks kehidupan mereka. Lebih lanjut Doni A. Kusuma mengajukan
5 (lima) metode yang dapat dilakukan dalam pendidikan karakter
(dalam penerapan dilembaga sekolah) yaitu mengajarkan, keteladanan,
menentukan prioritas, praktis prioritas dan refleksi.*®

Berdasarkan uraian itu semua diharapkan tujuan utama
pendidikan yang menciptakan insan kamil yang memiliki kecerdasan
intelektual sekaligus akhlak mulia baik hubungannya dengan Allah
swt, dengan sesama manusia, dengan sesama makhluk maupun dengan
lingkungan sekitar dapat terwujud sehingga dapat menjadikannya
insan paripurna yang mulia dimata Allah swt. Begitu pula harapan
besar dari lembaga pendidikan SMPN 1 Kedungwuni terhadap peserta
didik yang telah menimba ilmu dilembaga tersebut, yang nantinya

diharapkan kompetensi dan kecerdasan intelektual dengan diiringi

akhlak mulia.
Tujuan Implementasi Knowing the Insan kamil =
Pendidikan Pendidikan good and cerdas
ional ’ action the
Nasiona Karakter good (proses Intelektual (1Q)
melalu > Berbasis » Pembelajara |, Emosional (EQ)
Pendidikan Pendidikan n, _ spirital (SQ)
karakter Agama Islam kuruikulum,
i school
di SMPN 1 kultur)
Kedungwuni

'8 Doni A. Kusuma, Op. cit., him 212-217.
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F. Metode Penelitian
1. Desain Penelitian
a. Desain Penelitian
Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif (Qualitative
Research) adalah suatu penelitian yang ditujukan untuk
mendeskripsikan dan menganalisis fenomena, peristiwa, aktifitas
sosial, sikap, kepercayaan, persepsi, pemikiran orang secara individual
maupun kelompok.*®
b. Jenis Penelitian
Jenis Penelitian adalah penelitian lapangan (Field Recearch).
Penelitian lapangan (Field Recearch) adalah penelitian yang dilakukan
Q di tempat terjadinya gejala-gejala yang diselidiki yang bertujuan untuk
O& memecahkan masalah-masalah praktis dalam masyarakat.*
2. Sumber Data
Sumber data adalah benda, hal-hal atau orang tempat penelitian
mengamati, membaca atau bertanya tentang data.**
a. Sumber Data Primer
Sumber data primer adalah sumber data yang langsung

memberikan data kepada pengumpulan data.”* Sumber data primer

Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: PT Remaja
Rosyda Karya), him. 60.

% Mardalis, Metode Penelitian, (Jakarta: Bumi Aksara, 2003), him. 28.

2! Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 2007), him.5.

22 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D),
(Jakarta: Granmedia),hlm 23.
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yang digunakan untuk mengembangkan penelitian ini adalah Guru
PAI ada satu dan Siswa ada 38 siswa kelas 7B
b. Sumber Data Sekunder
Sumber data sekunder yaitu sumber data pelengkapan agar dapat
menjelaskan lebih rinci mengenai permasalahan-permasalahan yang
dibahas dalam sumber sekunder atau data yang bukan asli memuat
tentang permasalahan yang akan dikupas dalam penelitian ini.?®
Sumber sekunder yang digunakan adalah RPP
3. Teknik Pengumpulan Data
a. Metode Observasi
Metode observasi adalah pengamatan dan pencatatan secara
sistematis terhadap gejala yang tampak pada objek penelitian.**
Metode observasi dilakukan untuk mengamati obyek dan subyek
penelitian dengan melihat langsung belajar mengajar di PAI di SMPN
1 Kedungwuni Pekalongan.
b. Metode Wawancara
Metode wawancara adalah bentuk komunikasi langsung antara
peneliti dengan responden.?
Metode ini digunakan untuk mewawancarai pihak terkait seperti
kepala sekolah, guru PAI, siswa, sehingga di peroleh data yang di

perlukan dalam penelitian.

2 Lexy, J. Meleong, Metodologi penelittian Kualitatif (Bandung: PT Remaja
Rosydakarya, 2002), him. 133.

'S Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan (Jakarta: Rineka Cipta, 2000) him. 158.

% W. Gulo, Metodologi Penelitian, Cet.I11 (Jakarta: Gramedia, 2014), him. 119.
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c. Dokumentasi

Dokumentasi  dilakukan untuk mengumpulkan dokumen-
dokumen yang berkaitan dengan penelitian.

Metode ini digunakan untuk mengumpulkan data terkait dengan
penelitian, seperti: sejarah sekolah, organisasi, gambar siswa, rpp, dan
silabus, dan proses belajar mengajar di SMPN 1 Kedungwuni
Pekalongan.

d. Teknik Analisis Data
Untuk menganalisis data, penelitian ini menggunakan metode
analisis deskriptif, yaitu pengumpulan data dan penyusunan data,
kemudian berusaha menafsirkan data tersebut.?® Analisis data dalam
penelitian kualitatif tidak dinantikan sampai semua data terkumpul,
tetapi dilakukan secara berangsur-angsur selesai mendapatkan
sekumpulan data dari wawancara atau observasi atau dokumen.?’
G. Sistematika Penulisan
Untuk memperoleh pembahasan yang sistematis dan konsisten maka
perlu disusun sistematika penulisan. Adapun sistematika penulisan ini
pada bagian awal terdapat beberapa halaman, yaitu halaman judul,
halaman moto, halaman persembahan, kata pengantar, ucapan terima

kasih, pedoman transliterasi, daftar isi dan daftar tabel.

%6 Nurul Zuhriah, Metodologi Penelitian Sosial dan Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara,
2006), him. 94.

?’Nana Syaodikh Sukadinata, Metoelogi Penelitian Pendidikan,(Jakarta: Remaja Rosyada
Karya.2013), him. 289.
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Pada bagian inti terdiri dari bab-bab, yaitu:

Bab | Pendahuluan, yang terdiri dari latar belakang, perumusan
masalah, tujuan penelitian, tinjauan pustaka, metode penelitian dan
sistematika.

Bab Il berisi tentang pengertian pendidikan karakter, yang meliputi:
pengertian pendidikan karakter, tujuan pendidikan karakter, nilai-nilai
pendidikan karakter, metode pendidikan karakter dan evaluasi pendidikan
karakter. Pendidikan Agama Islam meliputi: pengertian pendidikan agama
Islam, fungsi dan tujuan pendidikan agama Islam, metode pendidikan
agama Islam dan pendidikan karakter dalam pendidikan agama Islam.

Bab Il mengimplementasikan pendidikan karakter melalui
pembelajaran PAI di SMPN 1 Kedungwuni pertama kondisi umum SMPN
1 Kedungwuni Pekalongan meliputi : sejarah SMPN 1 Kedungwuni,
identitas sekolah, visi dan misi, tujuan, keadaan guru dan siswa, sarana
dan prasarana sekolah, bagaimana pendidikan karakter berbasis PAI di
SMPN 1 Kedungwuni, dan apa saja problematika pendidikan karakter
berbasis PAI di SMPN 1 Kedungwuni.

Bab IV Analisis pendidikan karakter berbasis PAI di SMPN 1
Kedungwuni, kerangka terdiri dari analisis pendidikan karakter berbasis
PAl di SMPN 1 Kedungwuni dan analisis problematika pendidikan
karakter berbasis PAI di SMPN 1 Kedungwuni.

Bab V Penutup, berisi tentang kesimpulan dan saran.

Adapun halaman terakir berisi tentang daftar pustaka, lampiran-lampiran.



BAB V

PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang ada, maka di bawah ini peneliti

paparkan simpulan yang berhubungan dengan rumusan masalah.

1.

Implementasi pendidikan karakter berbasis PAI di SMPN 1 Kedungwuni
Kabupaten Pekalongan bertujuan agar siswa mempunyai agidah yang kuat,
ibadah yang benar, akhlak yang baik dan kokoh, rajin belajar, mampu
mengendalikan diri, disiplin dan teratur segara urusan lain sebagainya.
Pendidikan karakter berbasis PAI di SMPN 1 Kedungwuni terwujud
dalam bentuk kegiatan berjabat tangan dengan guru, melalukan salat
berjamaah, pengajaran dan keteladanan dalam akhlak, pengajaran dan
keteladanan dalam ibadah dan pengajaran dan keteladanan dalam agidah.
Pendidikan Karakter siswa di SMPN 1 Kedungwuni telah membantu siswa
untuk bersikap dan berperilaku sesuai norma-norma agama Islam.
Problematika pendidikan karakter berbasis PAI di SMN 1 Kedungwuni,
antara lain: kurangnya sarana prasarana musholah, kurangnya peran dari
sebagian orang tua, kurangnya kesadaran dari sebagaian siswa, pengaruh

perkembangan teknologi.

67
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3. Saran-saran
1. Saran bagi Sekolah
Membentuk kredibilitas seorang pendidik agar menjadi guru yang

profesional dapat dilakukan dengan cara: penguasaan materi yang
diajarkan, metode mengajar yang sesuai dengan situasi dan kondisi
peserta didik, hubungan antar individu, baik pendidik dan peserta didik
maupun antar sesama pendidik seperti kepala sekolah, guru, tata usaha,
maupun masyarakat.

2. Saran bagi Guru

a. Guru sebagai pemberi informasi sekaligus pendidik dan pembimbing
dalam proses pembelajaran pendidik agama harus mampu menjalankan
metode pembiasaan, keteladanan, dan reflekasi efektif mungkin dan
menggunakan seluruh kompetensi (kemampuan) yang dimiliki untuk
melaksanakan tugasnya sebagai pendidik serta sikap penuh kasih
sayang dalam lingkungan sekolah.

b. Pengaruh pendidikan agama di sekolah dapat terwujud apabila seluruh
guru di sekolah, khususnya guru yang bersangkutan  memiliki
personalitas yang bulat, utuh, dan berwibawa. Hal ini disebabkan oleh
seluruh perilaku dan sikap guru seperti tutur kata, cara mengajar, serta
cara berpakaian dan berpenampilan selalu dalam ingatan setiap peserta

didik.
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3. Saran bagi orang tua
Orang tua adalah pertama bagi putra putri mereka. Dalam peran
tersebut, orang tua hendaknya turut serta membantu dan bekerja sama
dengan pihak sekolah dalam meningkatkan perkembangan dan
pertumbuhan putra putri mereka.
4. Saran bagi peserta didik
Dalam PBM (Proses belajar mengajar), peserta didik merupakan
faktor yang sangat penting, khususnya dalam pendidikan agama. Oleh
karena itu, siswa harus menjalankan kegiatan-kegiatan yang ada
dnegan baik dan benar, karena hal ini demi kebaikan mereka di masa
yang akan datang. Selain itu, peserta didik harus hormat, patuh, serta

menjaga sopan dan santun kepada para pendidik.
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Lampiran : Transkrip Hasil Wawancara

TRANSKRIP HASIL WAWANCARA

Satuan Pendidikan ~ : SMP N 1 Kedungwuni

Reponden : Bapak mucikno, SPd, M.Pd

Pada tanggal : 22 April 2017

1. Bagaimana sejarah berdirinya SMP N 1 Kedungwuni ?
Jawab :
Berdiri dan diresmikan pada tanggal 11 Nopember 1980, yang sebelumnya adalah
SMP Pemda Kabupaten Pekalongan. Makin lama terus berkembang dan terus
berkembang. Dari sebutan SMP Coboy sampai sekarang disebut SMP Favorit. Saat ini
Daya tampungnya sudah 20 kelas dan tahun 2011 direncanakan menjadi 21 Kelas.
dengan sarana dan prasarana yang cukup baik, dibimbing oleh para guru yang sudah
memenuhi standar akademis dan profesional disamping mendapat dukungan yang baik
dari masyarakat sekitar maupun pemerintah. Untuk masa yang akan datang SMP akan
terus berusaha secara intensif agar SMP 1 Kedungwuni dapat meraih peringkat satu lagi
di Kabupaten Pekalongan.
2. Apa saja visi dan misi SMP N 1 Kedungwuni ?
Jawab :
a. Visi SMP N 1 Kedungwuni
Terwujudnya Insan Cerdas yang Bertaqwa, Berbudi, dan Berprestasi

b. Misi SMP N 1 Kedungwuni



1. Terwujudnya pembelajaran Kreatif, Adaptif, dan Inovatif serta menyenangkan
yang berorientasi pada kurikulum

2. Mengembangkan potensi peserta didik menjadi insan yang cerdas, yang beriman
dan bertagwa

3. Mengembangkan potensi peserta didik menjadi insan yang cakap, kreatif dan
mandiri

4. Membentuk peserta didik menjadi manusia yang dapat memahami dan
mengamalkan ilmunya

5. Menyiapkan peserta didik untuk dapat melanjutkan ke jenjang pendidikan lebih
tinggi pada sekolah yang berkualitas

6. Membentuk peserta didik menjadi insan yang berperilaku tertib, jujur, santun,
disiplin, demokratis, dan bertanggung jawab kepada diri sendiri dan

lingkungannya

~

Meningkatkan prestasi akademik dan non akademik

Menyelenggarakan pembelajaran yang berbasi T1 ( Teknologi Informasi )

3. Bagaimana langkah yang di lakukan oleh pihak sekolah untuk merealisasikan hal
tersebut?
Jawab :

Untuk melealisasikan apa yang telah menjadi visi misi kita, SMP N 1
Kedungwuni telah mempersiapkan humanware atau seumber daya yang memang telah
disiapkan sedemekian rupa dan hasil rekruetmen yang cukup kuat. Dan hal yang perlu
dicatat pula adalah bahwa untuk menjadi tenaga kependidikan di SMP N 1 Kedungwuni

harus memiliki dedikasi dan berkompeten dalam bidang pendidikan serta memiliki



prasarat minimal lulusan S-1 sesuai bidannya baik dari perguruan tinggi negeri maupun

swasta.

. Apa pembelajaran pendidikan agama islam (PAI) dalam pelaksanakannya ada berapa jam

dalam seminggu ?
Jawab :

Mata pelajaran PAI di SMP N 1 Kedungwuni dilaksanakan 2 jam pelajaran per
pecan unuk masing-masing kelas. Satu jam perlajaran sebanyak 45 menit dengan diampu
oleh guru pamong yakni bu wiwik dan tujuan pembelajaran dilaksanakan sesuai dengan

petunjuk pegangan bahan ajar dan kondisi perkembangan peserta didik.

. Perencanaan apa saja yang harus di lakukan oleh guru di kelas sebelum pembelajaran di

laksanakan ?
Jawab :

Pada pelaksanaan pendidikan karakter dalam PAI di SMP N 1 Kedungwuni
diorganisasikan sedemikian rupa dengan melakukan persiapan penentuan materi yang
akan disampaikan,kemudian dilaksanakan baik dikelas maupun diluar kelas. Dalam
pelaksanaan pendidikan karakter SMP N 1 Kedungwuni menggunakan pendekatan proses
belajar peserta didik secara aktif adan berpusat pada anak dilakukan mellaui kegiatan

diluar kelas.

. Apa problematika yang sering di hadapi guru PAI dalam pembelajaran di dalam maupun

di luar kelas?
Jawab :
Problem yang dihadapi huru dalam mengembangkan nilainilai pendidikan

karakter dalam pembelajaran adalah terbatasnyawaktu dalam proses pembelajaran yang



disediakan, karena dengan alokasi waktu hanya 2 jam setiap minggunya itu dianngap

kurang untuk pelaksanan pembelajaran mata pelajaran PAL.

. Bagaimana upaya yang di lakukan pihak sekolah dalam meningkatkan pembelajaran PAI

di SMP N 1 Kedungwuni ?

Jawab :

Upaya yang kami lakukan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran PAI maupunn mata
pelajaran yang lain adalah dengan menyediakan sarana dan prasarana yang memadai
untuk kebutuhan pembelajaran, baik dari aspek media pembelajaran,alat pelajaran, bahan

ajar maupun yang lainnya.

. Bagaimana penerapan pendidikan karakter di SMP N 1 Kedungwuni ?

Jawab :
Pendidikan karakter di SMP N 1 Keudngwuni diterpkan dan dikembangkan

mellaui kegiatan pembelajaran dikelas, diluar kelas dan diluar sekolah.



Lampiran : Transkip hasil wawancara

TRANSKIP HASIL WAWANCARA

Satuan pendidikan : SMP N 1 Kedungwuni
Hari tanggal : 20 April 2017
Responden . Ibu Wiwik Widyoretno,S.Pd.l (Guru Mapel PAI kelas 7)

1. Bagaimana pendapat anda tentang pendidikan karakter berbasis PAI yang
di lakukan di SMP N 1 Kedungwuni?
Jawab :

Pendidikan karakter dalam konsep nya sebenrnyya berdekatan
dengan agama. Betapa tidak pendidikan karakter di dalam pelaksanaannya
mengajarkan nilai-nilai kepribadian yang mulia, yakni kepribadian yang
baik. Karakter ini bagian dari kepribadian mulia, sehingga bersinggung
dengan pembelajaran PALI seperti akidah akhlak dll.

2. Tujuan pendidikan karakter berbasisi PAl di SMP N 1 Kedungwuni?

Jawab :

Terbentuknya peserta didik yang beriman dan bertaqwa kepada
Allah SWT, berbudi pekerti yang luhur (berakhlak mulia),memiliki
pengetahuan tentang ajaran pokok agama islam dan mengamalan dalam
kehidupan sehari-hari serta memiliki pengetahuan yang luas dan
mendalam tentang islam sehingga meadai untuk melanjutkan pendidikan

kejenjang yang lebih tinggi.



3. Bagaimana pendidik mengajarkan pendidikan karakter berbasis PAI di

SMP N 1 Kedungwuni?
Jawab :

ketika dalamproses belajar mengajar, kami selalu menjelaskan
pada anak didik bahwa nilai-nilai sosial itu sangat penting sekali unyuk
diterpkan dalam kehidipan sehari-hari. Doantaranya nilai-nilai sosial yang
diajarkan diantaranya adalah tanggung jawab,percaya diri,tolong
menolong, rasa sodalitas yang tinggi terhadap teman, dan masih banyak
lagi nilai-nilai sosial yang kami ajarkan. Guru juga menegaskan kepada
anak didik agar bisa mererapkannya dalam kehidupan sehari-hari yang
tidak hanya ketika berada dilingkungan sekolah saja, tetapi diluar sekolah
juga harus diterapkan”.

Bagaimana pendidikan karakter siswa di SMP N 1 Kedungwuni?
Jawab :

Pendidikan karakter di SMP N 1 Kedungwuni dilaksanakan
disemua bidang tidak hanya PAI saja, tapi semua pelejaran merupakan
peniddikan karakter.

Bagaimana penerapan pendidikan karakter siswa di sekolah ?
Jawab :

Dengan adanya tugas-tugas dari pembelajaran, pembacaan asma’ul
khusna rutin, penyambutan siswa dengan persalaman-salaman, menjaga
kerukunan dengan persaudaraan, menjaga kebersihan, menghormati yang

lebih tua, menyayangi yang lebih muda dan displin.



. Materi apa saja yang di ajarkan pada siswa dalam pendidikan karakter

berbasis PAI di SMP N 1 Kedungwuni?

Jawab :

Pengajaran dan keteladanan akhlak yang dimaksud di sini yaitu
segala perbuatan baik yang perlu diajarkan dan diteladankan dalam
kehidupan sehari-hari, seperti pembiasaan adab makan, pembiasaan hidup
bersih, keteladanan disiplin dan Pengajaran dan keteladanan akhlak diri

dan orang lain.

. Metode apa saja yang di gunakan dalam pendidikan karakter berbasis PAI

di SMP N 1 Kedungwuni?
Jawab :

Saya mengunakan model pembelajaran kontekstual (contextual
teaching and learning) motode pembelajran ini dilakukan menghubungkan
materi yang dikaji dengan konteks kehidupan sehari-hari terutama
kehidupan peserta didik. Dengan cara ini peserta didik akanlangsung
mengalami apa yang dipelajari sehingga peserta didik memiliki motivasi
besar untuk memahaminya dan pada akhiirnya terdorong untuk

mempraktikkannya

. Media apa yang di gunakan dalam mengajarkan pendidikan karakter pada

siswa ?
Jawab :

Media : kitab suci Al-Qur’an, Laptop, LCD, spiker aktif



9.

10.

Bagaimana guru mengevaluasi dalam pendidikan yang sering dilakukan?
Jawab :

ketika dalam melakukan terhadap evaluasi terhadap pendidikan
karakter bentuknya cenderung pada pengamatan dan observasi kepada
peserta didik yang bersangkutan. Mungkin anatara guru yang satu dengan
yang lain berbeda-beda dalam melakukan evaluasi. Kalau evaluasinya
dengan cara mengerjakan soal atau menulis menurut saya itu sangat sulit
sekali diukur. Dalam penjelasan akidah akhlak misalnya hanya melakukan
pengamatan dan observasi langsung terhadap anak didik.
Bagaimana problematika yang di hadapi dalam melaksanakan pendidikan
karakter berbasis PAI di SMP N 1 Kedungwuni?
Jawab :

menurut saya, yang susah dalam hal adalah memlihara karakternya
itu mbak, anak itu kan macem-macem, yah ada yang nurut, ada yang
agakbandel dan lain sebagainya, tapi kita sebagai guru harus tetap saja
membimbing mereka. Kalau di SMP N 1 Kedungwuni yang menjadi
ploblematika terlaksananya pendidikan karakter itu kadang kalau saya
amati masih ada saja guru yang cuek, anak melanggar aturan dibiarkan,
yah jadinya begitu kan anak jadi snatai mbak, tapi tidak semua guru mbak
yang seperti ini, banyak juga guru yang memperhatikan prilaku mereka
sehari-hari di sekolah. Tapi manusia itu kan punya keterbatasan yah mbak,
tidak bisa kita setiap hari memantau mereka secara individu atau satu-satu

gitu setiap hari secara menyeluruh, jadi yah tetap kita ingatkan kalau



Perpustakaan IAIN Pekalongan @ Perpustakaan IAIN Pekalongan

mereka menyimpang prilakunya dan terus kita do’akan setiap hari.
Disamping itu kalau dikelas kita ajarkan mereka nilai-nilai yang baik agar

mereka juga baik

%



Lampiran : Transkip Hasil Wawancara

TRANSKIP HASIL WAWANCARA

Satuan Pendidikan : SMP N 1 Kedungwuni

Responden : Asmawi,S.Ag. (Guru pendidikan agama islam)

Hari tanggal : 26 April 2017

1. Bagaimana pendapat anda tentang pendidikan karakter berbasis PAI yang
di lakukan id SMP N 1 Kedungwuni?
Jawab :

Kami juga berusaha bagaimana mengembangkan siswa berkarakter
sehingga kedepan mereka telahmemiliki bekal kepribadian yang
berkarakter. Disitu kami membina karakter siswa, sehingga menjadi anak
yang kompetitif, tetap mampu bersaing secara keilmuan namun tidak
melupakan nilai-nilai iman dan takwa (agama). Toh anak anak saat ini
adalah generasi masa depan sehingga pembangun kepribadian berkarakter
penting dibangun sejak dini.

2. Tujuan Pendidikan Karakter berbasis PAI di SMP N 1 Kedungwuni ?
Jawab :

Anak yang berbudi pekerti itu yang di maksud tentu budi pekerti
yang baik istilah lain perilaku yang baik dan seterusnya.Oleh karena itu si
SMP N 1 Kedungwuni disamping memberikan pelajaran bidang

kemasyarakatan tentu masuk bidang kognitif demikian pula ada yang



masuk dalam wilayah praktik, praktik tidak hanya itu termasuk anakk anak
disisi lain itu bagaimana agama juga memberikan penekanan dengan
adanya bebrapa kegiatan agar anak anak itu punya karakter yang baik,
kepribadian yang baik. Sebagaimana, melalui kegiatan dimulai dari ketika
berangkat sebelum jam 7 itu anak-anak hamper semuanya sudah datang
lalu ibu guru yang piket menyambut kedatangan anak karena sudah di latih
masuk pintu gerbang seandainya dia naik sepeda itu harus turun sepedanya
di tuntun kemudian kalau anak-anak harus masuk kekantor itu dibiasakan

membaca salam.

. Bagaimana pendidik mengajarkan pendidikan karakter berbasis PAI di

SMP N 1 Kedungwuni?
Jawab :

Dimulai dari sebelum belajar anak berdoa kemudian setelah berdoa
guru mengucapkan salam sebelum masuk pelajaran membaca ayat ayat
aquran yang terkait dengan materi. Ketika harus diskusi kelomok ada
kegiatan/aturan anak harus displin bisa kerjasama dengan teman yang lain,

menerapkan tugasnya tepat waktu lalu memprestasikan dengan baik.

. Bagaimana pendidikan karakter siswa di SMP N 1 Kedungwuni?

Jawab :
Pendidikan karakter di SMP N 1 Kedungwuni dilaksanakan
disemua bidang tidak hanya PAI saja, tapi semua pelejaran merupakan

pendidikan karakter.



5. Bagaimana penerapan pendidikan karakter siswa di sekolah ?

Jawab :
Salah satu nilai-nilai sosial yang selalu diterapkan anak didik yaitu
tolong menolong dan itu serimg diterapkan oleh sesame anak didik. Hal

tersebut merupakan salah satu cerminan dari hasil pendidikan karakter

. Apakah upaya guru dalam mengembangkan karakter siswa hanya sebatas

di skeolah saja ?
Jawab :

Tidak hanya di kelas saja guru dapat mengajarkan kepada anak
didik tentang pendidikan karakter, tetapi di sekitar lingkungan sekolah pun
guru bisa mengajarkan pada anak didiknya untuk selalu membiasakan

karakter yang baik di lingkungan sekolah maupun rumah.

. Materi apa saja yang di ajarkan pada siswa dalam pendidikan karakter

berbasis PAI di SMP N 1 Kedungwuni?
Jawab :

Pengajaran dan keteladanan ibadah dilakukan di SMPN 1
Kedungwuni mengandung maksud dan tujuan yaitu melatih dan memberi
teladan kepada peserta didik dalam mengamalkan ibadah sehari-hari,
sehingga peserta didik nantinya diharapkan menjadi muslim yang taat
dalam menjalankan perintah agama, seperti: pengajaran dan keteladanan

shalat, pengajaran dan keteladanan tadarus.



8.

10.

Metode apa saja yang di gunakan dalam pendidikan karakter berbasis PAI
di SMP N 1 Kedungwuni?
Jawab :

metode pembelajaran kooperatif yakni pembelajaran yang
menekankan kerjasama diantara peserta didik dikelas. Contohnya sejarah
masuknya islam di nusantara dan pekembangannya. Peserta didik
melalkukan diskusi kelompok dengan diskusi yang sudah ditentukan,
sehingga dalam waktu yang singkat bisa diperoleh informasi yang lebih
komprehensif tentang sejarah masuknya islam di nusantara dan
perkembangnnya
Media apa yang di gunakan dalam mengajarkan pendidikan karakter pada
siswa
Jawab :

Media yang digunakan tidak selalu tetapi untuk menyampaikan
materi itu anak mengamati sesuatu, misalnya anak menelaah tadi
menyaksiakn tayangan.

Bagaimana guru mengevaluasi dalam hal pendidikan karakter siswa yang
sering dilakukan?
Jawab :

Dalam proses belajar mengajar kami juga memberikan reward dan
kami juga akan memberikan hukuman terhadap anak didik yang
melakukan pelanggaran di kelas. hukuman yang kami berikan tidak

dengan kekerasan, tetapi bersifat mendidik.



11. bagaimana problematika yang di hadapi dalam melaksanakan pendidikan
karakter dalam pembelajaran PAI di SMP N 1 Kedungwuni?
Jawab :
Kadang saya rasa itu orang tua peserta didik itu ya ada yang
terlalu memanjakan mereka, jadi mereka ada yang berkarakter manja
belum bisa mandiri gitu dibandingkan teman-temannya kadang juga

lingkungan pergaulan mereka diluar sekolah, yah bermacem-macem.



HASIL OBSERVASI

Observasi Tanggal 20 April 2017 :

Pada pagi hari saya melakukan obsevasi kegiatan keagamaan yang ada di
SMP Negeri 1 Kedungwuni yaitu kegiatan jabat tanggan di lakukan setiap hari
pada pagi hari pukul 06.15-07.00 WIB. Pembiasaan datang pagi, turun dari sepeda
sewaktu memasuki pintu gerbang. Setiap siswa yang datang disambut dengan
ramah dan senyuman oleh guru piket, siswa mengucapkan salam ketika berjabat

dengan guru. kegiatan ini selalu diikuti para siswa.

Saat saya observasi beberapa kegiatan di SMP Negeri 1 Kedungwuni
meskipun saya orang baru dan belum mengenal satu sama lain namun saya di
sambut dengan ramah oleh semua warga sekolah di SMP Negeri 1 Kedungwuni
terlihat bahwa siswa ketika bertemu selalu tersenyum, menyapa dan berjabat
tanggan dengan mengucapkan salam serta sopan santun para karyawan yang
bersikap ramah dan menyapa tersenyum, semua guru-guru juga pun selalu

menyapa tersenyum, begitu juga dengan menyapa dan memberikan senyuman.

Kemudian saya melakukan pengamatan di ruang kelas terdapt simbol-
simbol seperti pemsangan kata-kata motivasi tentang agama, terdapat juz amma di
setiap kelas. Di samping itu, saya melakukan pengamatan di musholah juga ada
simbol-simbol yang terpasang tentang motivasi agama. Di musholah terdapat
lemari untuk menyimpan perlengkapan shalat seperti mukena, sarung dan kitab

Al-Qur’an.



Observasi Tanggal 21 April 2017

Setiap hari siswa sebelum pelajaran dimulai seluruh siswa melaksanakan
kegiatan tadarus Al-Qura'an selama 15 menit. Para siswa membaca surat Al-
Fatihah dan asma’ul khusna. Ketua kelas memimpin kegiatan membaca asma’ul

khusna.

Obervasi Tanggal 24 April 2017

Pada saat waktu shalat dhuhur telah tiba terlihat pada guru yang tidak
mengajar, dan karyawan berdatangan ke musholah untuk melaksankan shalat

dhuhur berjama’ah yang di imami oleh guru pendidikan agama islam.

Observsi Tanggal 25 April 2017

Hari ini saya melihat kegiatan pembelajaran PAI yang di ajarkan oleh ibu
wiwik, bu wiwik masuk kelas duduk dan memberikan salam kepada siswa, lalu
siswa menjawab salam dari bu wiwik kemudian bu wiwik menyuruh membaca
surat An-Nisaa ayat 59 tersebut secara bersama-sama. Dan guru menyimak

dengan seksama dari bacaan siswa .

Setelah selesai membaca ayat, kemudia menjelaskan isi materi yang terkait
dengan pelajaran, guru menjelaskan materi sesuai dengan RPP dan silabus
pembahasan pada hari itu. Terlihat siswa sangat antusia dengan materi tersebut,
terbukti banyak siswa yang menanyakan tentang meteri sehingga suasana
pembelajaran dikelas berjalan aktif. Guru memberikan penjelasaan tentang

pentingnya berakhlak dalam kehidupan, dan rasa syukur karena berbagai



kenikmatan yang telah dilimpahkan kepada manusia. Dalam penjelasaan tersebut
mengenai pendidikan karakter, guru menyisipkan cerita tentang sahabat Rasul

untuk dijadikan teladan.

Contohnya ketika mengajarkan Al-qur’an peserta didik kemudian di ajak untuk
membaca, memahami, dan mengamalkan isi kandungan Al-Qur’an sedikit demi
sedikit. Contohnya lain misalnya ketika mengajarkan meteri hadits tentang
kebersihan, peserta didik diajak langsung praktik tentang bagaimana
membersihkan badan,merawat tubuh, membersihkan lingkungan sekitar.
Selanjutnya anak diajak untuk selalu berpola hidup sehat dan bersih dengan
menjelaskan manfaat dann hikmah kebersihan dan kesehatan serta menyebutkan
contoh akibat baik dari berpola sehat dan akibat buruk mengabaikan pola sehat

dan bersih

Sebelum kegiatan pembelajaran di tutup, guru memberikan pertanyaan
tentang materi yang baru di bahas dan siswa menjawab dengan benar, juga
memberikan motivasi siswa untuk selalu bersikap yang baik dan belajar untuk
persiapan materi yang akan datang. Untuk kegiatan penutup guru menutupnya

dengan hamdalah bersama-sama dan salam.



A. IDENTITAS PRIBADI

1. Nama Lengkap

2. Tempat Tanggal Lahir

a. Alamat

3. Riwayat Pendidikan
a.
b.

C.

B. IDENTITAS ORANG TUA

SD/MI
SMP/MTS
SMA/MA

DAFTAR RIWAYAT HIDUP

: Dewi Yuli Yanti
: Pekalongan, 04 Desember 1995
: Desa Ambokembang gg 9 RT 08 RW 04 Kecamatan

Kedungwuni Kabupaten Pekalongan

: SD Muhammadiyah Ambokembang Lulus Tahun 2006
: MTS Muhammadiyah Pekajangan Lulus Tahun 2009
: Madrasah Aliyah Muhammadiyah Pekajangan

Lulus Tahun 2013

IAIN Pekalongan Fakultas Tarbiyah Prodi Pendidikan Agama Islam masuk tahun

2013

1. Ayah Kandung

o o T

Nama Lengkap
Pekerjaan
Agama

Alamat rumah

2. Ibu Kandung

a.
b.
C.
d.

Nama Lengkap
Pekerjaan
Agama

Alamat Rumah

: Agus Slamet
: Buruh
. Islam

: Ambokembang gg 9 Kecamatan Kedungwuni

Kabupaten Pekalongan

: Dalilah
. Dagang
: Islam

: Ambokembang gg 9 Kecamatan Kedungwuni

Kabupaten Pekalongan

Demikian daftar riwayat hidup ini dibuat dengan sebenar-benarnya.
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T Permohonan ijin Penelitian

Kepada Yth.
KEPALA SMIP N 1 KEDUNGWUNI
i —
KABUPATEN PEKALONGAN

Assaiomuaiaikum warehmatulioahi wabarakaotut,

Diberitahukan dengan hormat bahwa -

Nama : DEWI YULI YANTI

NiM 1 2021213065

adalah mahasiswa Fakuftas Tarbiyah Dan Hmu Keguruan {AIN Pekalongan yang

faengadakan penelitian uniuk penvelesaian skripsi dengan judut -

“MENGIMPLEMENTASIKAN PENDIDIKAN KARAKTER MELALUI PEMIBELAJARAN PAI Di

SMIP N 1 KEDUNGWUNI PEKALONGAN”

mﬂg&ﬁ dengan hal #tu, kami mohon kepada Bapakfibu untuk memberikan jjin

ycgitiaﬂ kepada mahasiswa terschut di instansi atay wilayah yang Bapakfthu pimpin,

Demikian, atas kebijsksanasn dan bantuan Bapak/ibu, kami sampaikan terima kasih.

Waossoigamualaiftum warehmataliaahi wabarckaatuh

Pekalongan, 17 April 2017
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’2&?.:1 Capggv.ma 112 ’{ﬁuﬁgﬁam Kouli?ﬁtﬁn ?ekaicmgan 4 51173 @ (‘2‘8‘3) 4482360

SURAT KETERANGAN
Nomor : 423.4/2 &7 12017

Kepala SMP Neger i 1 Kedungwuni Kabupaten Pekalongan dengan ini menerangkan bahwa -

Nama : DEWI YULI YANTI
NIM 1 2021213065
Jurusan : Fakultas Tarbiyah dan fmu Keguruan
insiitnt Agama Islam Negeri ({AIN) Pekalongan

Yang bersangkutan tefah melaksanakan Penelitian di SMP Negeri i Kedungwuni pada
18 April — 25 Mei 2017 dengan judul “PENDIDIKAR KARAKTER BERBASIS
&I BI SMP N 1 KEDUNGWUNT™. -

Demikian surat keterangan ini dibuat dengan sebenmbmmnyammkdapatdxpergunakan
sebagaimana mestinya.

NI

F '-3‘?
ng_ /r?’

"’"‘"*‘:qeﬁif/ﬁmo SPd,MPd.
NIP. 19600610 199403 1 006
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o) INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PEKALONGAN
UNIT PERPUSTAKAAN
00 JI.Kusuma bangsa No.9 Pekalongan.Telp.(0285) 412575 Faks (0285) 423418
‘\ Website :perpustakaan iain-pekalongan.ac.id |[Email : perpustakaan@iain pekalongan. ac.id

LEMBAR PERNYATAAN PERSETUJUAN PUBLIKASI
KARYA ILMIAH UNTUK KEPENTINGAN AKADEMIS

Sebagai sivitas akademika IAIN Pekalongan, yang bertanda tangan dibawabh ini, saya:

Nama : DEWI YULI YANTI
nim : 2021213065
Jurusan/Prodi : PENDIDIKAN AGAMA ISLAM

Demi pengembangan ilmu pengetahuan, menyetujui untuk memberikan kepada
Perpustakaan IAIN Pekalongan, Hak Bebas Royalti Non-Eksklusif atas karya ilmiah :
[ ]Tugas Akhir Skripsi [ ] Tesis [_IDesertasi [ JLain-lain (................... )
Yang berjudul :
IMPLEMENTASI PENDIDIKAN KARAKTER BERBASIS PAI DI SMPN 1
KEDUNGWUNI KABUPATEN PEKALONGAN
beserta perangkat yang di perlukan (bila ada). Dengan Hak Bebas Royalti Non-Eksekutif ini
Perpustakaan IAIN Pekalongan berhak menyimpan, mengalih-media/format-kan,
mengelolanya dalam bentuk pangkalan data (database), mendistribusikannya, dan
menampilkan/mempublikasikannya lewat internet atau media lain secara fulltext untuk
kepentingan akademis tanpa perlu meminta ijin dari saya selama tetap mencantumkan nama
saya sebagai penulis/pencipta atau penerbit yang bersangkutan.

Saya bersedia untuk menanggung secara pribadi, tanpa melibatkan pihak Perpustakaan
IAIN Pekalongan, segala bentuk tuntutan hukum yang timbul atas pelanggaran Hak Cipta
dalam karya ilmiah saya ini

Dengan demikian ini yang saya buat dengan sebenarnya.

Pekalongan,

DEWI YULI YANTI

NIM: 2021213065

NB: Harap diisi, ditempel meterai dan ditandatangai
Kemudian diformat pdf dan dimasukkan dalam cd.
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